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Mild Cognitive Impairment (MCI) merupakan kondisi penurunan fungsi kognitif yang 

memerlukan intervensi dini untuk mencegah progresivitas menuju demensia. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis efektivitas Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) Stimulasi 

Kognitif dalam meningkatkan fungsi kognitif lansia dengan MCI di Panti Werdha. 

Menggunakan desain quasi-experimental pre-post test with control group, penelitian 

melibatkan 60 lansia (30 intervensi, 30 kontrol) yang dipilih melalui purposive 

sampling. Kelompok intervensi menerima TAK Stimulasi Kognitif dua kali seminggu 

selama 8 minggu, sementara kelompok kontrol menerima aktivitas rutin panti. 

Pengukuran fungsi kognitif menggunakan Montreal Cognitive Assessment (MoCA). 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan skor MoCA pada kelompok intervensi 

(p<0.001) dibanding kontrol, dengan perbedaan mean 3.8 poin. TAK Stimulasi 

Kognitif terbukti efektif meningkatkan fungsi kognitif lansia dengan MCI dan potensial 

diimplementasikan dalam program rutin panti werdha. 

Keywords: stimulasi kognitif, terapi aktivitas kelompok, mild cognitive impairment, 

lansia, panti werdha 

 

ABSTRACT 

Mild Cognitive Impairment (MCI) is a condition of cognitive decline requiring early 

intervention to prevent progression to dementia. This study aimed to analyze the 

effectiveness of Group Cognitive Stimulation Therapy (GCST) in improving cognitive 

function among elderly with MCI in nursing homes. Using a quasi-experimental pre-

post test with control group design, the study involved 60 elderly participants (30 

intervention, 30 control) selected through purposive sampling. The intervention group 

received GCST twice weekly for 8 weeks, while the control group participated in 

routine nursing home activities. Cognitive function was measured using the Montreal 

Cognitive Assessment (MoCA). Results showed a significant improvement in MoCA 

scores in the intervention group (p<0.001) compared to the control group, with a mean 

difference of 3.8 points. GCST proved effective in improving cognitive function among 

elderly with MCI and shows potential for implementation in routine nursing home 

programs. 

Keywords: cognitive stimulation, group activity therapy, mild cognitive impairment, 

elderly, nursing home 

 

 

 

 

  

 

 
 

 



Fery Agusman Motuho Mendrofa¹*, Sonhaji2, Jamaludin3 

Effectiveness Of Cognitive Stimulation….. 

JBSH Volume 2 No 1 Februari 2025 

Halaman 9 - 13  

 

10 
 

Introduction 

Peningkatan populasi lanjut usia di Indonesia diiringi dengan meningkatnya prevalensi gangguan kognitif, 

termasuk Mild Cognitive Impairment (MCI). MCI merupakan kondisi perantara antara penuaan normal dan 

demensia, dengan risiko progresi 10-15% per tahun menjadi demensia. Identifikasi dan intervensi dini pada tahap 

MCI menjadi krusial untuk mencegah atau memperlambat perkembangan menuju demensia 

Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) Stimulasi Kognitif merupakan intervensi non-farmakologis yang 

menawarkan pendekatan holistik dalam penanganan MCI. Meskipun beberapa studi telah menunjukkan efektivitas 

stimulasi kognitif, implementasinya di setting panti werdha Indonesia masih terbatas dan memerlukan evaluasi 

sistematis. 

Cognitive stimulation therapy (CST) merupakan program yang melibatkan peserta dalam diskusi 

mengenai kegiatan atau tugas sehari- hari sebagai usaha untuk menstimulasi aktivitas mental. Penelitian 

menunjukkan bahwa kelompok yang diberi stimulasi otak akan lebih baik fungsi kognitifnya dibandingkan 

dengan kelompok yang hanya diberi obat saja. Intervensi preventif untuk memperlambat MCI menjadi demensia 

akan menghasilkan penghematan secara finansial, karena mengurangi biaya perawatan jangka panjang serta biaya 

untuk fasilitas rumah sakit 

Jumlah lansia yang cenderung meningkat setiap tahunnya membuat panti wreda mengalami tantangan 

dalam pelayanan kesehatan. Lansia yang tinggal di panti menjadi kurang beraktivitas, baik aktivitas fisik, sosial, 

maupun kognitif, sehingga berisiko lebih besar untuk mengalami gangguan kognitif dibandingkan dengan lansia 

yang tidak tinggal di panti. Mengingat panti wreda belum memiliki program intervensi psikososial yang terstruktur 

untuk mencegah lansia menjadi demensia, maka perlu dilakukan studi awal mengenai CST pada lansia dengan MCI 

di panti wreda. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas TAK Stimulasi Kognitif dalam meningkatkan fungsi kognitif 

lansia dengan MCI di panti werdha, dengan fokus pada aplikabilitas dan sustainabilitas program dalam konteks 

perawatan institusional. 

 

Methods 

Desain penelitian ini adalah Quasi-experimental pre-post test with control group terhadap lansia di 

Semarang pada bulan September 2025. Populasi yang digunakan dalam penelitan ini sebanyak 60 lansia penghuni 

Panti Werdha dengan tehnik sampling menggunakan total sampling. Kriteria inklusi dalam penelitan ini adalah 

lansia dengan usia ≥60 tahun, diagnosis MCI, skor MoCA 18-25. Prosedur pengumpulan data meliputi Screening 

awal menggunakan MoCA, Randomisasi ke kelompok intervensi/kontrol,  Pre-test pengukuran fungsi kognitif, 

Implementasi TAK 16 sesi (8 minggu), Post-test pengukuran fungsi kognitif. Kriteria eksklusi: gangguan 

pendengaran/penglihatan berat, gangguan psikiatrik. Penelitian ini sudah lulus etik dengan  nomor : 

157/KEP/UNKAHA/SLE/X/2024. Analisis skor fungsi kognitif dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Paired T-test. 

 

Tabel 1. Program TAK Stimulasi Kognitif 

Sesi Aktivitas Durasi Target Fungsi 

1-2 Orientasi dan Memori 45 menit Memori jangka pendek 

3-4 Perhitungan dan Logika 45 menit Fungsi eksekutif 

5-6 Bahasa dan Narasi 45 menit Kemampuan verbal 

7-8 Visuospasial 45 menit Kemampuan visuospasial 

9-10 Aktivitas Kehidupan Sehari-hari 45 menit Fungsi praktikal 
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Sesi Aktivitas Durasi Target Fungsi 

11-12 Kreativitas dan Ekspresi 45 menit Fungsi integratif 

13-14 Permainan Kognitif 45 menit Multi-domain 

15-16 Review dan Konsolidasi 45 menit Semua domain 

 

Results 

Tabel 2. Karakteristik Demografis Partisipan 

Karakteristik Kelompok Intervensi (n=30) Kelompok Kontrol (n=30) p-value 

Usia (tahun)* 68.5 ± 5.3 69.2 ± 4.8 0.612 

Jenis Kelamin   0.795 

- Laki-laki 12 (40%) 13 (43.3%)  

- Perempuan 18 (60%) 17 (56.7%)  

Pendidikan   0.823 

- SD 8 (26.7%) 7 (23.3%)  

- SMP 10 (33.3%) 11 (36.7%)  

- SMA 12 (40%) 12 (40%)  

*Mean ± SD    

Berdasarkan table 2 rata rata karakteristik kelompok intervensi berusia 68 tahun sedangkan kelompok control 

berusia 68 tahun, dengan sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan tingkat pendidikan SMP.  

 

 

 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Skor MoCA Pre-Post Intervensi 

Pengukuran Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol p-value 

Pre-test 21.3 ± 2.4 21.5 ± 2.2 0.728 

Post-test 25.1 ± 2.6 21.3 ± 2.3 <0.001 

Selisih 3.8 ± 0.9 -0.2 ± 0.4 <0.001 

 

Hasil pernerlitian dikertahuri skor Perbandingan MoCA serberlurm diberrikan pada kelompok Intervensi 

memiliki rata rata 21,3 dan kelompok Kontrol memiliki rata rata 21,5. Sersurdah diberrikan perrlakuran, skor 

Perbandingan MoCA serberlurm diberrikan pada kelompok Intervensi memiliki rata rata 25,1 dan kelompok Kontrol 

memiliki rata rata 21,3. Hasil urji Pairet T Test = 0,001 (<0,05) yang berrarti Ha diterrima yaitur ada Perbandingan 

Skor MoCA pada kelompok Intervensi maupun pada kelompok Kontrol.  

 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan efektivitas TAK Stimulasi Kognitif dalam meningkatkan fungsi kognitif lansia 

dengan MCI. Peningkatan signifikan skor MoCA pada kelompok intervensi (3.8 poin) sejalan dengan penelitian 

Woods et al. (2018) yang melaporkan perbaikan 3.2-4.1 poin setelah intervensi kognitif terstruktur. 
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Keberhasilan program dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme: 1. Stimulasi multi-domain yang 

komprehensif 2. Interaksi sosial dalam setting kelompok 3. Pembelajaran aktif melalui aktivitas terstruktur 4. 

Reinforcement positif berkelanjutan 

Implementasi di panti werdha memiliki beberapa implikasi praktis: 1. Integrasi dengan program aktivitas rutin 2. 

Pelatihan staf untuk keberlanjutan program 3. Modifikasi aktivitas sesuai karakteristik peserta 4. Monitoring dan 

evaluasi berkala 

Fungsi memori yang stabil atau bahkan meningkat, akan membantu lansia dengan MCI menjalani  aktivitas  

sehari-harinya.  Pada  lansia dengan MCI yang mengarah kepada penyakit Alzheimer, maka memori episodik 

merupakan bagian memori yang paling terkena dampak. Lansia dengan MCI akan mulai kesulitan untuk 

mengingat kegiatan yang baru saja dikerjakannya, wajah atau sosok orang yang baru saja berkenalan dengannya, 

dan sebagainya. Oleh karena itu, ia menyadari bahwa dirinya mengalami penurunan memori, sehingga 

menimbulkan kekhawatiran jika tidak memiliki kemampuan daya ingat seperti sebelumnya. Perubahan-

perubahan tersebut dapat membuat seseorang merasa tidak percaya diri. Dengan mengikuti kegiatan CST secara 

rutin, lansia dengan MCI diharapkan dapat memperoleh manfaat pada fungsi kognitif dan juga fungsi sosialnya 

sehari- hari. 

Conclusion 

TAK Stimulasi Kognitif terbukti efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif lansia dengan MCI di panti werdha. 

Program ini potensial diintegrasikan dalam aktivitas rutin institusi dengan mempertimbangkan aspek 

sustainabilitas dan pengembangan kapasitas staf. 
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